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Since fatwa is one o
f 

cfynamical Islamic thought produds, the change of it is 
.wmething natural. It is_formt1lated fry doing ijtihad so that it mqy change because q

f 

the changes o
f 

argumentations, benefits (maslahah), and customs that become its base. 
Then:fore, the change o

f 

the fatwa of Indonesian Ulama Council (MUI) dealing 1vith 
kihlal sbo11ld be faced fair/y because the change mere/y occt1rs on the dictum qf the 
three poinl.r above, i.e. changing 117es/11N1rd.r into Norllnvesl as the Kihlal of 
/nr/011esir111 M11slims. S11d.J a d.Jc111ge happens 110/ heca11se qf the new ar:gm11('11/alio11 or 
!lw 111{fslahah change, b111 the d[/ferent approach. The jint.fa/Jva No.OJ qf 20 IO 011/y
11sesj/qh approach while the second fatwa No. 05 of 2010, as the revision qf the first

jc1t1va, uses scientific approach, astrononry, besides 11sing jiqh. The second one, as a
mat/er q/(ad, shows more accurate res11lt.

Abstrak 
Pemhahan fahva menrpakrm ha! yang wqjar karena fatwa menrpakan 

s11lah sallf prod11k pemikiran huk11m Islam yang dinamis. Ia dimmttskan melahri 
?Jlihad sehi,zfl,ga dc,pat menenn1a pmrbahan karena bembahl?Ja da/il maup,111 
hemhah11ya maslahah a/mt adat yang me'!Jadi la11dasa,1l?Ja. Oleh karena illf, 
pm,haban _(a/Jva MUI /enlang arah kiblat perlu disikapi dengan wqjar. Sebab, 
pemh(lhr111 i/11 ha,!Ya /etjadi pada · diktum ketiga,rya yailtt menrhah amh Baral 
11l('l7jadi Baral La111 sehagai kihlat 111110/ Islam Indonesia. Pentbahan terse/JIii /e1jadi 
lmka11 karena admrya dalil yang ham a/rm karena benrbahl?Ja masalahat, letapi 
karma herhedal?Ja pendekatan. F0twa yang pertama no. 03 Taht1n 2010 ha,!Ja 
111('1���1111akan pendekatan t!nm r,qh, sedangkan fatwa herikt1l1?Ja 110. 05 Tahlfn 
2010 seha_w,i revt:ri me1z�g11nakan pendekatan sainsyai/11 ihmt /lstro11omi dew ihmt 
17r1/11k di st1lllpi11L� ihmt Fiqb. Te17?yala ba.ril,!ya lehib ak11ml. 

Keywords : fatwa, nmslajif, ,mrjii, iJ!ibdd i.rlimhath1� jjl!had lathhfqf, Komisi 
Fatwa, 'ain al-ka'bah, clan jihah al-ka'bah 
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Pcndahuluan 

Fatwa mcrupakan salah satu produk pemikiran hukum Islam 1 

) ;111g dihasilkan olch pihak yang bcrwcnang mcngcluarkan fatwa yaitu 
11111/i!'. l\fofti bisa pcrorangan scpcrti di Mcsir clan Saudi Arabia clan bisa 
juga kolcktif dalam bcntuk lcmbaga fatwa scperti di Indonesia. Di 
Negara kita terdapat Komisi fatwa2 clan Dewan Syari'ah Nasional 
(l)SN)' (l\.fajclis L'lama I ndoncsia), Majclis Tarjih clan Tajdid4 

(i\fuhammadiyah), Rahsul Masa'il 5 (NU), Dewan Hisbahr, (PERSIS) Jan
scbagainya.

f-atwa baru dihasilkan manakala a<la pcrtanyaan atau pcrmintaan
dari masyarakat baik pcrorangan maupun lcmbaga, baik lernbaga sosial 
(masyarakat) maupun instansi pcmcrintah yang disebut JJJNS!t!fii (pihak 
yang mcminta fatwa). Dengan demikian, fatwa itu baru dihasilkan apabila 
ada pcrmintaan dari fihak luar (ekslema!). Lcbih dari itu, di Majclis Ulama 
Indonesia ada ketentuan bolch dikcluarkan fatwa apabila ada pcrmintaan 
dari fihak MUI sendiri (inlema!)7. Dcngan dcmikian, fatwa tidak hanya 
hcrsifat rcsponsip, tctapi juga bisa bcrsifat antisipatif scbagairnana fatwa
fatwa yang dihasilkan olch MUI. 

Mustafti biasanya mcnanyakan pcrsolan-pcrsoalan yang tidak ada 
atau bclum jclas kctcntuannya di dalam nash al-Qur'an rnaupun hadis 
Nahi saw baik rncnyangkut rnasalah akidah, ibadah rnaupun mu'arnalah. 
Pcrosal:rn-pcrsoalan yang ditanyakan biasanya mcnyangkut persoalan 
nyata (rrali!a) yang dihadapi schari-hari. Dcngan dcmikian, pcrsoalan 
tcrschut bcrsifat praktis clan bcnar-bcnar tcrjadi. Olch karcna itu, Ibn 
Qay�rim al-Jauziyyah menctapkan pcrsyaratan bahwa fatwa itu baru 
dibcrikan manakala pcrsoalan yang ditanyakan itu bcnar-bcnar sudah 
tcrjad{ Lcbih dari itu, Imam Syafi'i rncnctapkan hukumnya makruh 
rncngcluarkan fatwa tcrhadap masalah yang bclum tcrjadi'1. 

Pcrtanyaan yang diajukan umumnya mcnyangkut status hukum. 
,\kibatnya fat\va yang dihasilkanpun tidak akan kcluar dari kaidah abkt1m 
r1/-f.ha111sah yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh clan haram atau sah clan 
batal dalam bidang ibadah dan mu'amalah. Semcntara itu, dalam bidang 
akidah ketcntuannya adalah scsat atau tidak sesat. 

Makalah ini mcncoba mcngkaji dan menganalisis pcrubahan 
fat\va ten tang arah kiblat yang dihasilkan olch Mcjclis Ula ma I ndoncsia. 
RtTisi tcrscbut dilakukan bcgitu ccpat kurang dari cnam bulan. Schab, 
fat\\'a pcrtama diputuskan pada tanggal 1 rcbrnari 2010, scdang 
1-cYisinya dilakukan pada tanggal 1 Juli 2010.
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Karaktcrsitik dan Kedudukan Fatwa 

fatwa ulama itu bersifat dinamis karena ia merupakan respon 
terhadap pcrtanyaan yang diajukan olch mustafti. Olch karcna itu, fatwa 
ubma akan sclalu tumbuh dan berkembang bcrsamaan dcngan tumbuh 
dan bcrkcmbangnya umat Islam scbagai fihak m11.rlt!Jif. Di samping itu, 
fatwa juga bcrsifat kasuistik karcna ia hanya bcrisi tentang kctcntuan 
lwkum pcrsobn-pcrsoalan tcrtentu yang ditanyakan umat. 

Karena fatwa ulama <lihasilkan mclalui kegiatan ijtiha<l maka 
kcdudukannya tidak mengikat baik bagi umat Islam maupun 11111.r/1!/ii 
scndiri. Scbab, kcbenaran yang dihasilkan ijtihad itu tidak mutlak (qath i). 
la hanya sampai pada dcrajat ::;jJa11111� Oleh karena itu, fatwa tidak 
mcmpunyai daya ikat (f!.111/ah .yyar'!Jyah) terhadap umat 1

". Meskipun 
demikian, fatwa itu tetap mengikat mufti sebagai fihak yang 
mcnghasilkan fatwa11 sebagaimana ijtihad hanya mengikat fihak rnujtahid. 

Scrncntara itu, sccara etis fatwa itu mcngikat 11111.rtc!fti dan urnat 
Islam pada urnumnya. Karena mereka sebagai fihak yang tidak faham 
:itau tidak tahu ('mvrim) tentang hukum-hukum syari'at, lalu bertanya 
kepada 1111(/iz'. Maka, tidak eris apabila diberi jawaban dalam bentuk fatwa 
kcmudian tidak rnernatuhinya. Atas dasar apa mereka tidak mamatuhi 
fatwa tcrsebut ? Padahal Allah sudah mernerintahkan kepadanya untuk 
bcrtanya kepada ahlinya dalam ha! ini adalah ularna sebagaimana tcrsebut 
dalam firman-Nya bcrikut ini: 

Artinya : Dan Kami tidak me11g11!11s sehe/,1111 kan111, kemali orang-orang 
le/aki ymzg Kami heri 1va�y11 kepada merr:ka; Maka herlt11ryalah kepada 
01r11{g _)'m{� me111p111!yai pe1z�etah11c111 jika kr11m1 tidak 11m{geta!J11i, (An
Nahl 1161: 43) 

l\knurut ',\bd al-Wahhab Khallaf, bagaimanapun keadaannya fatwa 
uhma itu tcrmasuk juga ketetapan Allah (hukum Syara') walaupun ti<lak 
diproses secara langsung (hiwdsithah) 12

• Sebab, fatwa itu dihasilkan 
bcrdasarkan dalil-dalil syara' (al-adillah ary-!)1ar'!;:yah) n terutama al-Qur'an 
d:in hadis Nabi saw. Dengan demikian, fatwa tcrsebut pada hakekatnya 
bukan rnurni pendapat m1!fii (myN) 1 4

• 

Oleh karena itu, mcnurut al-Syatibi, fatwa itu ibarat dalil bagi 
mujt:ihid 1

". T\fojtahid akan sc\alu mengikuti dalil dalam setiap kcputusan 
ijrihadnya. Bcgitu juga fatwa bagi orang awam dalam hal ini JJ/1/Jlr!fi/ Ta 
harus mematuhi fatwa yang dihasilkan oleh seorang 1mifil 

J ,cbih dari itu, fatwa itu dihasilkan olch ulama baik perorangan 
maupun kolcktif. Akibatnya fatwa ulama itu wajib diikuti oleh umat 
Jslam 1r, karena kita diperintahkan Allah untuk taat kepada Allah, Rasul
Nya <lan 11/il aJ11ri. Ulama termasuk ulil amri umat dalam urusan agama 17, 

sc<langkan dalam urusan duniawiyah 11/i/ amn·-nya adalah "11111rm1•' 1x_ 
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Fatwa tentang Kiblat 
Tcrdapat dua pcrtirnbangan lahirnya fatwa tcntang kiblat. 

l\·11t1111({, bcbcrapa waktu )·ang lalu umat Islam digcmparkan isu 
bcrgcscrnya arah masji<l-masjid di Negara kita akibat sering tcrkcna 
!-!:cmpa humi. f;.('(ltta, isu tcrscbut kcmudi:111 dipcrparah dcngan adanya 
t:rn·aran dari pihak tcrtcntu yang mcnawarkan alat kc masjid-masjid 
untuk dibcli. Pihak tcrscbut mcngklaim bahwa pcngukuran arah kiblat 
masji<l-masjid yang dilakubn sclama ini tidak akurat. Yang akurat 
hanyalah pcngukuran yang mcnggunakan alat tcrscbut. 1\kibatnya, umat 
Islam mcnjadi rcsah karcna khawatir salatnya tidak sah akibat arah 
kiblatn)·a mcnjadi tidak akurat. 

Kcmu<lian umat bcrranya kcpada l\JL'I. MCI harus mcnjawab 
pcrtanyaan-pcrtanyaan tcrscbut. l a  tidak bolch mcmbiarkan umat dalam 
kcadaan tidak tahu tcrus-mcncrus atau dalam kcbingungan karcna ha) itu 
akan mcmbahayakan umat scbagai fihak 11111.r/11/ii baik sccara i'!iqarli 
rnaupun J)'11ri' 1. Mcskipun <lcmikian, 1111(/ii harus hati-hati clan bijak dalam
mcmbcrikan jawabannya. Ia tidak bolch tcrgcsa-gcsa mcmbcrikan 
j:1\\·ahan scbclum mcngctahui hakckat pcrsoalan yang ditanyakan umat. 
Di samping itu, ia juga harus mclakukan kajian yang mcnclalam 
mcnggunakan dalil-dalil syara' mcngcrahkan scgcnap kcmampuan 
intclcktualnya dalam menjawab pcrtanyaan-pcrtanyaan tcrscbut (!jlihar�. 
1\pabila tidak mcnggunakan clalil-clalil syara' maka itu tcrmasuk !af!.akk11111 
yaitu "mcmlmat-buat hukum"2

" yang harus dijauhi olch scorang J1111jil
scbagaiman:1 tclah clipcringatkan olch ;\llah dalam surat .\I-Nab.I 1161: 
11 <>. 

,\da dua pcndckatan yang digunakan dalam mcrumuskan fatwa 
tcrsebut. Pn1t1111r1, pcndckatan 1111 . .-/1 qr1//,'i yang dilakukan apabila dalam 
mas;1lah yang dihadapi itu sudah tcrdapat kctcntuan hukum yang jclas 
baik dalam nash al-Our'an atau as-Sunnah atau clalam kc<lua-duarwa. 

' , 

-\pabila tcr<lapat kctcntuan hukumnya, maka hukum tcrscbut 
disampaikan apa adanya karcna masalah tcrscbut tidak tcrmasuk 
lapangan ijtihad schingga Komisi 1-'atwa tidak pcrlu bcrijtihad dalam 

, I mcnctapkan status hukumnya- . Pcndckatan tcrscbut bclumlah lcngkap 
karcna di samping nash yang (j({//, i. juga tcrdapat nash yang �i,(//111! baik 
dalam nash al-Qur'an maupun al-Sunnah. Yang tcrakhir ini kcbalikan 
dari yang pcrtama yaitu mcnghasilkan hukum yang :;j:1t11111i dan mcnjadi 
hpangan ijtihad schingga olch Ibrahim I Joscn discbut "tj'tilirid/'22

. Olch 
karcna itu, scmcstinya pcndckatan pcrtama tcrscbut adalah "pcndckatan 
nash" schingga mcncakup kcdua nash baik yang qath'i maupun yang 
I 

,,, 
�: ltlll/1/ • 
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l\Iaka, pcrtama kali yang dilakukan okh Komisi 1-'atwa dalam 
111t·11etapkan suatu hukum adalah dcngan mcncari kctcntuan hukumnya 
d:dam nash :d-Qur'an. ,\pabila tcrdapat kctcntuan hukumn:·a di dalam al
<Jur'an haik sccara langsung hcrkaitan dcngan masalah tcrschut atau 
sccara umum, maka nash tcrscbut diambil scbagai dalil. J ,angkah 
schnjutl1\·a adalah mcncari kctcntuan hukumnya di dalam hadis-hadis 
'.\:1bi S.\ \V. Hal ini dilakukan apabila tklak mcncmukan kctcntuan 
hukumnya di dalam al-Qur'an. Di samping itu, langkah ini juga dilakukan 
manakala sudah ditcmukan kctcntuan hukumnya di dalam al-< )ur'an. 

. '-

( )kh karcna itu, langkah yang tcrakhir ini mcnghasilkan dua macam dalil 
y:1itu dari 11r1.1h al-Qur'an dan dari hadis-hadis Nabi S;\ W. Kcdua dalil 
tcrschut dipcrgunakan karcna kcduanya mcrupakan sumbcr utama 
hukum Srara'24

. 

Hasilnya mcnujukkan adanya bcbcrapa 1/(/.fh yang mcmcrintahkan 
kita untuk mcnghadap kiblat dalam salat baik 11ml, al-Qur'aq maupun 
I l:1dis. ,\dapun 1111.rh-11{1_.-/1 al-C�ur'an adalah scbagai bcrikut: 
I .. \1-lbqarah 121: 144: 

�-a-�_, J 3.9 \.� l� _;:i :iJ-,,3 �j:1J _,jJ.9 � l.o ...... ,J I '-#.9 �¼� _, �,Jii 1..5 y ..)3 
I 3:i _, i 0:!il I 0) _, o _;h.:i r"S.a 3� _, I 3J .3.9 r":;jS l.o ..:.If=>-_, (" I __,,-.:..JI _)�..._..,.oJ I _;.b...::i 

0_,J.o.a� l.oc d!li-;i .iii\ l.a _, ("¼-U '-)a �JI ,d 03.0J.a;1J <..:-Jl:iSJI 
,\rtinya : ''.'i111(��11h Kami (,nit(!!) meliha! 1m1ka1m1 11m11't(�t1d,1h Kl' lm{�il, 
1/,,1K11 .1111'.��1,h K.11111i aKa11 111c111!1li1z�/.:.a11 /.:.a11111 /.:.c kihl,1ty11z� /.:.r11m1 .1/1/.:.ai. 
f>,1li1(�/.:.r111!,,h 1m1/.:.a11111 Ice {//'/lh 1\ f,1y1dil I lara111. Da11 di 111t111{1 .ra/a k.111m1 
/}('/tl{/{I, pali1z�k.a11/ah /Jl//K.(/1/!I/ ke amh11ya. Dan sestll(�g11h1!)'{! 0/rll{�-(/fcl/{� 

() ·a/111di da11 t<a.1rm11) _JCII{� di/mi /1/ Kitah (fa11ra/ dan fnji!) 1111·111111'.� 
11N1<�l'l,1!111i , ha//J/)(I !1e1pali1z� /.:.c i\1ay1di/ I lara111 i/11 aria/ah l)('/wr dmi · 
"f'11hr1111!ya; rim, /II/ah .rda/i-k({/i tid{lk !et(�rth dari ap({ _ym<� ll1ett'/.:.a 
k.t:tjalcm/'.

'.2 .. \1-Batprah 121: 149 clan 150. 
__:;.,, j.:..JJ .i_j) _, t I _;.:..JI ..)�......,.,JI _;.b...::i �� _, J 3.9 w� _;.:,,,. ..:.i:1.:.. 0.a _, 
_;.b...::i ��� .J J_j-9 � _;.:,,,. ..:_,::,.:.,. �\A--' L,J3J.o.a:i l.oc d!li-;i .iiil l.a--' �-U 
tS:iJc v"l�,JJ 0.JS� :)l:,J o _;h.:i r"S.a 3� _, I _,J 3.9 r":;j,S. l.a �.:.. _, ti ?JI ..)� .... ,.oJI 
?SJ.aJ .J ("S;1J.c (,?:i.o.aj (":i'j .J (,?j _,..:;,.:,,,. I .J ("� 3...:;,.:,,,.:i :)lg ("¼j.a I _,.olb LJ:!jJ I ':I) :i.�.:..

0.J-�¼:i
. \ rtinya : "Da11 dari 111111111 .ra/({ kr111111 Kai' htar, IJJ({K.rt f!//lit��/c({11///h 
11,,_,///h/l/11 ke ct!ilh 1, [(!Jjidi/ I lamm; .rc.r111z��11b1!ya kcle11!11t111 i/11 hl'1111r-h1·1111r 
.r1'.1/1al11_y111z� bak dmi T11h111111111. Dan ////ah .rekali-ka/i tid{/k. le1z�rt!1 dmi 
,1j>11 y11z� K1m111 k1•1Ji1k1111. /)1111 dmi 1111111a Jaji, lc1111111 keh1r11� 11l{tkr1 
j>11li1z�l.r111/,t!1 ll'aji,/111111 ke ar//h 1\ lrnjirlil I lan1111. D1111 di ///(/1/(I .rr_ljrl /.:.r111111
(,·d:,1!it111) lm,,di,. 111,1k11 p,1/i1'.�ka11!t1h nH/a/111111 ke rmtl111p,1. r'.�ar tirl,,k aria

.\I<� \I. \\I �9-t \'"L "27. :\o. 2 (\ki-.\g11st11s 2010) 



h11;ji1h h{{�i 111111111.ria alt1.1 l1111111, l,·mt1/i 01w��-on11(�_y111�� ;:t1!i111 di t111/,1rr1 
/!l('Jd.:.(I. 1\I,,k,1 _;i11w111li1/J Ktllll/1, l,1k11! k1p11rla 111ertk.tl rla11 /ak.11//ah 
K1'f>t1rl11-K11. D{/11 {{�{//" KttJ{'//lfltn!tlK.(1/1 11i'11J(I/-K11 ({/(W//II, d111 .i"II/Jrl)'(/ 
kr111111 mmdapal pl'ltlllJitk ''. 

Dalam ay:it-apt tcrscbut 1\llah mcngulang �.JI �..:.. '1li-':>-J J_,! 
rl..,:.::..JI dalam firman-Nya sampai tiga kali. l\knurut para 11111jr,.rsin111 scpcrti 
'.\li al-Shabt'.'111i Jan 1\li al-Sayis, lafozh "masjid al-haram" yang tcrdapat di 
dalam al-Qur'an itu, mcmpunyai cmpat arti yaitu Ka'bah, Masjid al
IJaram, kota Makkah clan tanah haram yaitu l\fakkah clan l\faclinah. Dari 
kccmpat arti tcrscbut, arti pcrtamalah yang tcpat bcrkaitan dcngan 
kihlat25

. Olch karcna itu, mcnurut lbn ',\hbas, pcngulangan tcrscbur 
hcrfungsi scbagai pcncgasan pcntingnya mcnghadap kiblat (!t1'/.:.ir� yakni 
mcnghadap Ka'bali2\ 

Scmcntara itu, mcnurut 1.-akhruddin al-Razi, pcngulangan 
tcrschut mcnujukkan fungsi yang berbcda-bcda. Pada ayat yang pcrtama 
(al-Batprah : 144) ungkapan tcrscbut ditujukan kcpada orang-orang yang 
dapat mclihat Ka'bah, scdangkan pada ayat yang kcdua (al-Baqarah: 149) 
ungkapan tcrscbut ditujukan kcpada orang-orang yang bcracla di l\fakkah 
y:111g tid:tk dapat mclihat Ka'bah. Scmcntara itu, pada ayat yang kctiga (al
Bacprnh : 150) ungkapan tcrsclrnt ditujukan kcpada orang-orang yang 
hcracla di ncgcri-ncgcri y:rng jauh27

. lkrdasarkan kcdua pcmhpat tcrschut 
jclaslah hahwa pcrintah mcnghadap kiblat itu tidak hanya ditujukan pada 
mcrcka yang bcrnda di Makkah clan sckitarnya, tctapi juga bagi scmua 
umat Islam di manapun mcrcka bcrada. Scbab, mcnurut Quraish Shihab, 
khithab yang tcrdapat pada ayat-ayat tcrscbut bcrganti-ganti antarn 
mufrad dan jamak. Khithab mufrad ditujukan kcpada Nabi Muhammad 
saw scncliri, scdangkan khithab jamak ditujukan kcpada scluruh 
umatn)·a28 di manapun mcrcka bcrnda baik yang dapat mc\ihat bangunan 
Ka'bah karcna tinggalnya dckat dcngan Ka'bah maupun yang tidak dapat 
mdihat Ka'bah karcna tinggalnya jauh dari Ka'bah. 

,\clapun haclis-ha<lis Nabi saw. yang sccara tcgas mcnycbutkan 
kc,,·ajihan mcnghadap kiblat pacla saat salat adalah : 
1. l·laclis yang diriwa)·atkan olcl1 Imam Bukhari dan Muslim:

b,.....,t� ;;)l.....oJI u-JI w..o§ \�\ : ·r'·'-'..a u-�0JI Jt§: Jt§. t-.J ;;.J:!.J..\, u--:11 0,c

, \ rtinya : "Dmi /lh11 
II/ilk.a J('/Jl/Jll/'ll{l/.._,_flllft1/J 
h,·11(ikhirli1h". 

29 js .J .d.J/gJ\ �19:;....,1 r� �__,....:::.
_,JI

[ /11mimh ,:a. 1"\'ahi sr1111 hcnahda: hilt, hmdak sa/(I/ 
111//r/11, lah1 111m,.gl1t1r/(l;i/(lh ke kihla! ke11111dia11 

2. [ fatlis yang diriwayatkan olch Imam l\!uslim:

l'I J{l'JI \11.\:\ l·.\T\\',\;SH'l)l .\T.\S JU-:\ ISi 
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w7:� 5.:....i (.SJ�� ulS r' � �\ J _,...,. .J ul : Jt§ t.J �tA 0� v·..i I l.F
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11 'A.j_,3j I

:\ rtinya : " D(l/i _;1na.r hi11 J\tci/ik 1:a ha/nva Rr1.m/11/lah S · 111" (padrt 
.mr1!11 ht11i) .reda11� .wla! 111e1<�hr1dap ke Bai/11/ i\,1aqdi.r, k.e11111dia11 /11r1111/{I/, 
t!J'tll ".\1111)!)',llh ltami 11/fliha! m11/..,1.111m 1m:11CIIJ',rldah la 1(//(�il (.reritlj!, 111di/Jal 
ke lrlll)',il /1mlo �, Cl)!,O/' l1m111 J1111hr1 1  .)'rlllJ!, 111f1Jlfti11l{lhkr111 lmpr1/i1(� ke 
/3t11/llllr1h). S111<��11/, K{lllli pi1lit{�kr111 11111/.:.a11111 k.1• kihlal_y111<� kr,11111 .r11/.:.ai. 
f)r1/i1<�k1111/ah 11111k1111111 Kl' r1m/, :\ fayidil }Jam111 ''. Kl'!1111dir111 t1dr1 o,w��- dmi 
llr111i Salri111ah .rrdr11<g 1J11'!ak11k{l11 mk11 'pada sala!fcyc,r pada 1;1kc1 'al lud11a. 
L1h1 ,'\'ahi 1111'/!)'em ''lt(�a!lah ha/1J11a kihla! le/ah diubah ''. Lah,, mere/..�a 
hnpali,<g ke arah k.ihlal (/3ail11/lah). 

Ha<lis yang pcrtama mcmpcrkuat pcrintah menghadap kiblat 
y:rng tcr<lapat dalam al-Qur'an schingga hadis tcrscbut clan hadis-hadis 
hinnya :·ang scmakna bcrfungsi scbagai hqrci11 la 'k.ic/ 1

• J ,cbih dari itu, 
h:1di� yang kcdua kbih mcngokohk:111 fungsinya scbag:1i h,!J'''" lt1'!::.irl 
k:m:na ad:111:·:1 pcrintah Nabi s:1w untuk mcmbctulkan arah kiblat yang 
l,cliru 1". 

f.:.!'d11a, pcnckkatan q1111/i yang <lilakukan dcngan earn mcrujuk 
kcpada 11q1Pril ulama yang tcrdapat dalam kitab-kit:1b yang mukt:1bar (r1!
l11111/1 al-11111 'lahalilh). Para ulama tcrdahulu mcmang tclah mcrcspon 
pcrso:1lan-pcrsoalan dcngan ar;Jll(1/, (!fril, <lan lasharm/ mcrcka. 
Pcndckatan ini juga mcmilki kcrcrbatasan brcna tcrdapat kcscnjangan 
antara kitab-kitab yang muktahar yang ditulis olch para ulama bcbcrapa 
:1h:1d yang lalu dcngan pcrsoabn-pcrsoalan b:111.1 yang timbul dan tcrus 
bcrkcmb:1ng11

. 

1-lasilnya mcnunjukkan bahw:1 p:1ra ubma scpakat bahw:1 b:1gi
Clt":1t1g-orang y:ing dapat mclihat K:1'bah wajib mcnghadap bangunan 
k:1'bah ( '11i11 r1/-ka 'hah) dcngan pcnuh kcyakinan. Semen tarn itu, bagi 
mcrcka yang tidak dapat mclihat K:1'bah maka para ulam:1 bcrbcda 
pcncbpat. f>t'rlcm1a, Jumhur ulama sclain Synfi'iyah bcrpcndapat cukup 
dcngan mcnghadap arah K:1'bah (,;ihah a/-k(!'hah). 1\dapun dalil y:ing 
dikcmukakan olch .Jumhur adalah sabda Nabi saw yang <liriwayatkan olch 
h-1:1111 lbn i\fajah dan al-Tirmidzi :·ang bcrbunyi: 

,j;::.: . .:.,11 2;�� L, �L� 1�1c. .;JJI (.Sj.:....O 15JI 03.:.,� Jt; :Jt; (;�:,;1 .,) G�

q;a_J�� ���.:.JI� 

\l.< �.\1.\.\1 296 \'ol. '27, 1'0. � (.\ki-,\gu,tu, �OJ()) 



"D11ri. -· I /)ft I I 1m1imh herkala. Ha.m/11/lahsc1111 /m:rahda , /ljJa_)'tllf.� Imm/a di 
1111/,trrt T111111r r/1111 l3arr.1! 11dt1/{I/J Kihlal'. 

Scc:i.ra lahiriah hadis itu mcnunjukkan bahwa scmua arah yang 
bcr:1da di antara Timur dan Barnt yaitu Utara clan Selatan tcrmasuk 
kiblat. Dcngan dcmikian, hadis tcrscbut mcnujukkan bahwa yang wajib 
adalah mcnghadap a rah Ka'bah (jihah al-ka 'hah), bukan bangunan Ka'bah 
('ai11 a l -ka'hah)15.Sebab, bila diwajibkan mcnghadap bangunan Ka'bah, 
m'.1ka tidak sah salatnya orang-orang yang bcrada dalam .rh{//Tyang sangat 
panjang yang jauh dari Ka'bah karcna tidak bisa mcmastikan salatnya 
mcnghadap bangunan Ka'bah '1

'. Padahal umat Islam su<lah scpakat 
hahwa salatnya orang-orang tcrscbut adalah sah karcna yang diwajibkan 
hagi mcrcka yang tidak dapat melihar Ka'bah adalah menghadap kc arah 
Ka'bah'7

• 

Kerhta, Syafi'iyah bcrpcndapat bahwa diwajibkan bagi yang jauh 
dari [\'fakkah untuk mcnghadap 'c1i11 al-ka'hah karcna mcnurut Syafi'i, 
orang yang mcwajibkan mcnghadap kiblat bcrarti mcwajibkan pula 
untuk mcnghadap bangunan Ka'bah scpcrti pcnduduk l\.1akkah'x. Hal ini 
hcrdasarkan surat al-Bagarah : 150. ,\yat tcrscbut mc;wajibkan kita 
unruk mcnghadap Ka'bah yang bcrarri wajib mcnghadap bangunan 
Ka'bah scbagaimana orang yang dapat mclihat Ka'bah secara langsung"J. 
Di samping itu, mcrcka juga mcnggunakan hadis Tbn ',\bbas411 yang 
bcrbunvi: 
lS�_;._ J�� �J3 t�l� ��ly <.#� lc.j ;��y)I �L.3 ��Jc �jj\ -s.L:, �:'3JI J�j t.:iJ 

��I�� Jti3 ����\ J�! <.#� ��5.:_, t�:_, t> t.:iJ; �)� t�� 
Kt:!ika Nahl shallalla/111 1{1/11ihi 1Pasallt1111 111as11k ke dala111 Ka'hah, he/ia11 
herr/0 111 di sd11mh .1iri1!yr1 dan !idak 111e/ak11km1 shala! hi11.��a hdir111 k.ehl(lr 
d111i11p1. l3dia11 K.('/llllrll�III shala! r/ll(t mkaal dc11.�a11 llll'/l/Cl/1dr11z� Ka'hah la/11 
/){'!:rahda: "fnilah /::.ihla!. "(I IR. Bukh�ri Jan l\f uslim) 

,\pabila dalam kitab-kitab tcrscbut tcrdapat satu pcndapat atau 
hchcrapa pcndapat yang sama, maka diambillah pcndapat tcrschut untuk 
mcnyclcsaikan masalah yang dihadapi. Tcntu saja hal itu barn dilakukan 
sctclah dilakukan kajian yang scksama dan mcmadai tcrhadap pcndapat
pcndapat tcrscbut bcrikut dalil-dalilnya41

• Hal ini terjadi karcna mcrcka 
tclah mcngikatkan diri dcngan ma<lzhab-ma<lzhab tcrscbut. Olch karcna 
itu, mcrcka dipcrsyaratkan juga untuk mcyakini pcn<lapat maclzhabnya 
itu schagai pcndapar yang paling kuat (m7i1f1/2

• Langkah scpcrti ini 
mcnccrminkan bahwa Komisi 1:atwa clalam aktifitas ijtihadnya 
mcmbatasi diri pa<la pcndapat di lingkungan madzhab yang su<lah ada 
0)crmadzhah sccara qc111h) schingga dimasukkan dalam ketcgori i;lihtidjl
{l/-111ad:JJa// i_ 
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Bcrdasarkan ha! tcrscbut maka kita dapat mcngambil pcndapat 
:·ang discpakati olch para ulama yang mcnyatakan bagi orang-orang yang 
dapat mclihat Ka'bah wajib mcnghadap bangunan Ka'bah ('ai11 al-ha 'hab). 
l,ctcntuan ini tcrtuang dalam diktum pcrtama kcputusn fatwa yang 
bcrbunyi "Kiblat bagi orang yang salat clan dapat mclihat Ka'bah adalah 
rncnghaclap kc bangunan Ka 'bah ( 'r,i11 al-ha 'hab)". 

Scmcntara itu, tcrdapat pcrbcdaan pcndapat ulama untuk orang 
yang tidak dapat mclihat Ka'bah yang mcngcrucut pada clua pcnclapat 
(ilh!il,i/ al- '11/amri ). Olch karcna itu, pcrlu dicarikan titik tcmu <li antara 
pcndapat-pcndapat terse but (al-jam i, 111a al-!m(/fq). L1ntuk itu, dipcrlukan 
kaji:111 sosial-historis <lari para ulama tcrscbut guna mcmahami latar 
helakang pcndapat-pcndapat mcrcka schingga dapat mcncmukan 
"hcnang mcrah" dari pcnclapar-pcn<lapat tcrscbut44

• Tcrnyata cam ini
tidak herhasil schingga pcrlu ditcmpuh mctodc lmjf!J. yaitu mcnctapkan 
mana di antara pcndapat-pcndapat tcrscbut yang paling kuat dalilnya 
(rr_iji/!.). 

Tmji/!. dilakukan dengan pcndckatan lintas madzhab (11111qrim11ah 
ril-11111d�'.fi/,ih) dcngan mcnggunakan kaidah-kaidah Ushul al-1-'iqh al
i\ r rn.1ara114

'. l\fcrcka bcbas mcmilih dan mclakukan !mJil.! tcrhadap
penchpat-pcndapat imam madzhab yang a<la tanpa tcrikat pada salah satu 
di antara mcrcka. Dcngan dcmikian, Komisi Fatwa mcncmparkan <liri 
dalam posisi yang nctral <lcngan cara tidak mcngikatkan diri pa<la 
madzhah-madzhab yang suclah ada schingga langkah scpcrri ini clapat 
dikctcgorikan :-cbagai 1j/ihr1d larji/!.. Hasilnya mcnunjukkan bal1\va 
pcndapat .Jumhurlah yang ni;il.!'r.. scdangkan pendapat Syafi'iyyah 111arjlif.!. 
:S:cbab, apabila pcndapat Syafi'iyah ini diikuti, maka umat akan mcngalami 
kcsulitan dalam mclaksanakan salat yang mcrupakan in<luk scgala 
pcrihadatan <lalam Islam (11111r111tl 'ihrirlah). Umat akan mcngalami kcsulitan 
dalam mcmastikan akurasi arah kiblatnya karcna bcrbagai kctcrbatasan 
tcrutama ilmu pcngctahuan. Hal ini bcrtcntangan dcngan salah satu 
prinsip tasyri' islam 'arl111n rll-f!.am/17 scbagaimana ditcgaskan olch Allah 
swt dalam firman-Nya : 

,\ rtinya : "Da11 Dia .rclu,li-k.ali Iida/;. 1111·11jarhL111 1111/111. k.r111111 dalr1111 
t(�(!I/Jrt .r11rll11 kc.rc'llljJila11" (al-Uajj : 78) 

.-\kibat lcbih lanjut, umat Islam tidak dapat mclaksanakan iba<lah 
salat scsuai kctcntuan tcrschut karcna tidak dapat mcmcnuhi salah satu 
syarat sahnya salat yaitu mcnghaclap kilbat. Ini bcrarti, Syari' <lalam ha! 
ini ,\llah clan Rasul-N:·a tclah mcmbcrikan taklif yang tidak mampu 
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dilakuk:10 olch mukallaf (!akh/ 1111ild. y11!hriq)4x padahal ,\Ilah swt tclah
mcncgaskan bahwa tic.bk mungkin Dia mcmbcrikan taklif kccuali scsuai 
dcng:111 kcmampuan mukallaf untuk mcngcrjakannya scbagaimana 
t<;rtuang dalam firman-Nya : 

:\ rtinya : " / 1//a/, 1id11k 1111·111heh1111i .re.rco,m<� 111dai11k1111 .rc.r1mi dc,<�1111 
k1·.r111<��11p11111!ya'' (al-Ihc.1arah 121 : 286). 

!\fcnurut '.\bd al-Wahhab Khallaf, ada tiga pcryaratan sahnya 
taklif itu. />l'/11w111, taklif itu <la pat difahami sccarn scmpurna olcl1 mukallaf
schingga dia dapat mclaksanakan scbagairnana yang dituntut baik bcrupa 
runtutan untuk mcngcrjakan maupun tunrutan untuk mcninggalkan. 
K!'r/1111, taklif iru dikctahui olch mukallaf bcrsumbcr <lari fihak yang 
hcrwcnang (kompctcn) dalam ha! ini Allah clan Rasul-Nya. Kl'l{�a, isi 
taklif itu bcrupa pcrbuatan yang masih <lalam jangkauan rnukallaf untuk 
mcngcrjakan atau mcninggalkannya4

'!. Dcngan dcmikian, pcrsyaratan 
)·ang kctiga tidak dapat tcrpcnuhi apabila pcndapat Syafi'iyyah itu diikuti. 

Dcngan bantuan ilmu pcngctahuan tcrsebut, umat Islam <lapat 
mcngct:1hui arah kiblatnya sccara lcbih akurat. Scbab, mcnurut 
l\lalikiyyah dan Syafi'iyyah apahila tcrjadi kckcliruan dalam arah kiblat 
\"ang dikctahui pada saat scdang salat maka salatnya harus dibatalkan dan 
diulangi Iagi dcngan mcngha<lap kc arah kiblat yang diyakini 
kcbcnarnnnya. Dcmikian juga apabila kckcliruan itu baru dikctahui 
sct clah salat sclcsai dikcrjakan"". Salat tcrscbut harus diulangi kcmbali 
(I '.i1!.1I!). \fcrcka rncnganggap orang tcrscbut scpcrti scorang hakim yang 
tchh mcmutus pcrkara �·ang tcrn)·;1ta hcrtcntangan dcngan 111uh. l\faka, 
hakim tcrscbut harus mcralat putusannya karcna bcrtcntangan dcngan 
1///.1//1. 

Scrncntara itu, rncnurut Hanafiyyah dan Hanabilah, orang yang 
mcngctahui kckcliruan arah kiblat di dalam salatnya tidak pcrlu 
mcmbatalkan salatnya. Cukup baginya rncmbctulkan arah kiblat dcngan 
mctodc mcmutar badannya kc arah kiblat yang diyakini kcbcnarnnnya 
�crta mclanjutkan salatnya sampai sclcsai. Bcgitu juga hagi orang yang 
mcngctahui kckcliruan arnh kiblatnya sctclah sclcsai salat. Ia tidak pcrlu 
mcngulang kcmbali salatnya5c. Scbab, orang tcrscbut posisinya sama
scpcrti mujtahid yang bcrijtihad dalam mcncntukan arah kiblat5

'. 

Bcrdasarkan dua pcn<lckatan tcrscbut, fatwa tcntang kiblat 
dirumuskan. Pcndckatan nash dilakukan yang mcnghasilkan 11ash-11a.rh al
Qur'an dan hadis Nabi saw scbagaimana tclah discbutkan di atas. 
Sclanjutnya, dilakukan pcndckatan q11uli karcna scbagian dari 111u/J-11a.rh 
tcrscbut masih bcrsifat :;_/Ja1111i tcrutama yang mcnunjukkan posisi 
nwnghadap kiblat itu rncngadung 1{!/i111ii/bangunan Ka'bah ('11i11 al-k11'h11h) 
dan arah Ka'bah (ji/Ja/, al -f.a'/1r1h). Olch karcna, pcrlu dilakukan 
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pcnclck:Han qr111/i untuk mcndapatkan kctcgasan di antarn dua i/J.limm 
k:indungan nash tcrscbut. Tcrnyata, qa11/ulama tcrpolarisasi kc dalam dua 
if!.1i111ril tcrscbut. Maka, pcrlu dilakukan lt11]i/.! untk mcndapatkan pcndapat 
rnng rr};1/J.. 

Bcrdasarkan !mfl/J. yang dilakukan tcrnyata pcndapat yang rtij!/J 
ad:ilah pcndapat Jumhur ulama yang mcnyatakan bagi umat Islam yang 
ridak mclihat Ka 'bah kiblat salatnya adalah a rah Ka'bah (;ihr1h al-ka 'hah) . 
. \ ras dasar itu, maka sudah tcpat bunyi fatwa MUI pada diktum dua 
hcrikur ini: "Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapat mclihat Ka'bah 
adalah a rah Ka 'bah (jihah al-ka 'hah)"54

• 

Kcclua diktum tcrscbut bcrkaitan dcngan zj/ihdd is!imhci!ht'. 
Diktumpcrtama sudah discpakati olch para ulama (!/ma) schingga harus 
diikuti karcna tidak tcrmasuk lapangan ijtihad. Scmcntara itu, diktum 
kcdua mcrupakan hasil !mfi!!. karcna tcrdapat pcrbc9aan pcndapat para 
ulam:i (ikhti/1!/ al- '11/a111li ). Scbagai hasilnya, ada pcndapat yang rr'i;1/J. dan 
ad:i yang Jllfl']lth. Dalam hal ini yang dipandang rcfjifl. adalah pcndapat 
Jumhur ulama schingga pendapat inilah yang diikuti. 

Scmcntara in1 diktum kctiga yang berbunyi : "Lctak Ccografis 
Indonesia yang bcrada di baian Timur ka'bah/Makkah maka kiblat umat 
Islam Indonesia adalah mcnghadap kc arah Ilarat"55

• Diktum kcputusan 
ini mcnimbulkan masalah baru mcskipun masih bcracla <lalam scmangat 
'ji/J11/J al-la 'hab" karcna diktum ini mcrupakan i;Jibr!rl /a!hhir;i yang bcrisi 
aplikasi hasil ijtihad pacla dua diktum scbclumnya. Tcrnyata, arah }brat 
schagai kiblat umat Islam Indonesia tidak tcpat karena arah tcrscbut akan 
mcnuju ,-\frika scpcrti Somalia Sclatan, Kenya clan Tanzania5t

'. 

Pcruhahan Fatwa 

Ada dua pcrtimbangan yang mcnjadi dasar diktum kctiga ini.
Pl'rlr1111r1, hadis riwayat al-Tirmidzi clan Ibn Majah tcrscbut di atas. Lafazh
"ma" mcncakup scmua arah antara Timur dan Barnt yaitu Sclatan
tcrmasuk kiblat bagi pcnduduk Madinah. Bcgin1 juga dcngan Indonesia
)·ang bcracla di scbclah Timur Ka'bah yang bcrarti kiblatnya mcnghadap
kc Barat57 

• Pa<lahal dalam "al-Muwaththa"' Imam Malik, matan hadis
rcrscbut ada kclanjutannya yaitu sclama mcngha<lap arah Ka'bah58

• Okh
karcna itu, hadis tcrscbut mcstinya difahami sccara utuh, tidak parsial.
Kcd11a, para ulama tclah scpakat bahwa salat dalam barisan yang panjang
yang bcrada jauh dari Ka'bah hukumnya tctap sah walaupun barisannya
tctap lurus, tidak rnelcngkung5'J. Mcmang ini bisa dibcnarkan karcna
h:irisan yang di bclakang mcngikuti harisan di dcpannya yang mcnghadap
:ir:ih kiblat schingga salatnya tctap sah.
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Mcskipun dcmikian, tctap saja diktum kctiga tcrscbut 
mcnimhulkan kcsan bahwa fatwa tcrscbut kurang "mcnghargai" ilmu 
pcngctahuan dalam ha! ini ilmu 1\stronomi dan ilmu Falak. Padahal 
kcdua ilmu tcrscbut bcrsumbcr <lari ayat -i\llah juga yang tcrdapat dalam 
abm scmcsta (ayal kr11111!Jah) yang hasilnya tidak pcrlu dipcrtcntangkan 
dcngan ilmu riqh yang bcrsumbcr pa<la al-Qur'an dan hadis Nabi saw 
(r7.)'a/_()11r'a11fyah). Baik ayat kauniyah maupun ayat Qur'aniyah sumbcrnya 
sama yaitu Allahm _ Olch karcna itu, tidaklah tcpat apabila
mcmpcrtcntangkan antara kcduanya atau mcngabaikan salah satunya. 
Scbab, ha] tcrscbut sama scpcrti mcmpcrtcntangkan aka] clan wahyu yang 
kcduanya bcrasal dari sumbcr yang sama yaitu J\llahr. 1 

_ 

Yang ideal adalah mcnggunakan kcclua ayat tcrscbut sccara 
proporsional. Untuk fjlihcid i.,lilllhcithi ayat Qur'aniyah digunakan dcngan 
pcndclrntan l:shul .riqh, scdangkan untuk fjlihrid /athhiqi tidaklah cukup 
apabila hanya mcnggunakan ayat Qur'aniyah. Akan lebih akurat hasilnya 
apabila dibantu dcngan ayat kauniyah yaitu mcnggunakan ilmu f <alak clan 
1\stronomi. 

Olch karcna itu, bcbcrapa anggota Komisi fatwa menghcndaki 
ap;ar fatwa tcrscbut dircvisi dan discmpurnakan yang kcmuclian disetujui 
dalam rapat plcno. Scbab, sccara tcoritis ha! itu dimungkinkan 
scbagaimana ditunjukkan olch kac<lah yang bcrbunyi : 

r,2Jly,,. ;II__, �_;_., j;/1 �� t.5_i19J\ J!i3 
A rtinya : "Fa/111a ilt1 hemhah kareJ/a hemhahf!Ja 1vakl11 clan keadaan". 

Rukankah hukum-hukum yang dirumuskan mclalui ijtihad itu 
nwmbcri pcluang untuk bcrubah schingga kai<lah itu bcrlaku juga bagi 
lrnkum-hukum yang dirumuskan mclalui ijtihac.161

. Schab, yang mcnjadi
hndasan suatu ijitihad adalah <lalil. Olch karcna itu, apabila a<la <lalil lain 
yang mcnghcndaki pcrubahan tcrhaclap hasil ijtihadnya yang tcrdahulu 
maka ha] itu wajib <liikuit olch scorang mujtahid karcna ha! itu lcbih 
debt pada kcbcnaratl4

. Scbab, mcnurut Khalifah 'Umar bin Khaththab
dalam surat yang ditujukan kcpada salah scorang qadhinya di Kufah, Abu 
�Iusa al-Asy'ari, mcngatakan, " ... kcmbali kepada kcbenaran itu lcbih 
baik dari pada tcrus menerus bcrada <lalam kcbatilan"r.s_ 

Di samping itu, hukum-hukum yang dihasilkan mclalui ijtihad itu 
juga dapat bcrubah karcna bcrubahnya adat istiadat yang 
mclatarbclakanginya atau kcmaslahatan yang mcnjadi tumpuannya. 
Scbab, kctika kcduanya bcrubah maka kctcntuan hukumnya ikut 
hcrubah. Hal ini hanya bcrlaku pada hukum-hukum mu'amalat clan tidak 
bcrlaku pada hukum-hukum 'ibada{'r._ Mcnurut al-Syatibi, kcdua bidang 
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lrnkum itu mcmpunyai karaktcristik tcrscndiri. Hukum-hukum bichng 
ihadat itu bcrsifat ta'ah/}lfd/ atau ghair 111a'q11!t1h al-111a'11ci schingga tidak 
mcncrima pcrubahan karcna di dalamnya tidak ada pcran aka!. Scmcntarn 
itu, hukum-hukum bidang mu'amalat bcrsifat !ti 'aqq11/i a tau ma 'q1ila/J al-
11111 '11rf'7 schingga mencrima pcrubahan karcna di dalamnya akal bcrpcran 
cukup bcsar. 

J\danya pcrubahan tcrscbut sudah tcrbukti dalam scjarah hukum 
Islam (Mrik!, al-laryti' al-i.rlcillll) kita mcnyaksikan tcrjadinya pcrubahan 
hasil ijtihad Imam Syafi'i scbagai "Rapak l:shul al-riqih" dari pcndapat 
lamanya yang di rumuskan di Irak (qr111/ qadfm / mad:J.}{lh qadi111) bcrubah 
mcnjadi qmt!jad/d / mad-:J1ahjadid yang dirumuskannya ketika tinggal di 
;\fcsir sarnpai akhir hayatnyar,x_ Ia mengubah pendapat yang pcrnah 
dicctuskannya di Irak (qa1-1/ qadim) scbanyak 100 masalah (qauljadfr�m. 

Jauh scbclum Imam Syafi'T merevisi pcndapat-pcndapatnya, 
'l'.mar bin Khathth:ib tclah mcmpclopori perubahan hokum-hukum 
yang ditctapkan bcrdasarkan ijtihadnya. Hasil ijtihadnya tcrnyata bcrbcda 
dcngan yang tclah ditctapkan oleh pcndahulunya Khalifah 1\b{1 Bakar 
Shiddiq bahkan dcngan kctctapan Nahi saw scpcrti dalam kasus mua'llaf 
yang tidak mcncrima zakat, pcncuri yang tidak dipotong tangannya, dan 
rnmpasan pcrang yang tidak dibagikan kcpada prajurit yang bcrpcrang'". 

Pcndckatan yang digunakanpun tidak scmata-mata murni ilmu 
Fiqh, tctapi juga mclibatkan sains dalam hal ini ilmu Falak dan 
,\stronomi. Tcrnyata, hasilnya bcrbeda. Diktum kesatu clan kcdua tctap 
dipcrtahankan karcna tidak mcnimbulkan masalah, scdangkan diktum 
kctjga dircvisi menjadi : " Kiblat umat Islam Indonesia a<lalah 
mcnghadap ke Barat Laut dcngan posisi bcrvariasi scsuai dcngan lctak 
I 

· · ,,71 rnwasan masmg-masmg .. 
Jclas diktum ini scsuai dcngan hasil pcrhitungan ilmu Falak dan 

.\stronomi karcna mcrnang Indonesia tidak pcrsis bcrada di scbclah 
Timur ka'bah. Okh karcna itu, arah kiblatnya kc arah Rarat Laut dcngan 
t ingkat kcmiringan 20 derajat lebih sesuai dcngan lctak gcografisnya 
masing-masing. Dengan dcmikian, diktum ini masih bcrada dalam 
kctcntuan arah ka'bah, hanya saja pencntuan arahnya kbih akurat karcna 
dibantu iimu Falak dan Astronomi. 

J\tas dasar itu, maka bunyi rckomcndasi fatwa-pun bcrubah 
mcnjadi : "Bangunan masjid/mushola yang tidak tcpat arah kiblatnya, 
pcrlu ditata ulang shafnya tanpa mcmbongkar bangunannya"72

. Tnipun 
harus dilakukan dcngan hati-hati dan bijaksana scbagaimana yang 
dilakukan olch Muhamad Arsyad Al-Banjari di masjid Jcmbatan J .ima 
yang tcrjadi pcnyimpangan sampai 25 <lerajat. Di samping itu, ia juga 
mcn1bah arah kiblat masjid Luar Batang di Pckojan Jakarta. Menurutnya, 
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:1r:1h kihht masjid yang ti<lak akurat pcrlu <lipcrbaiki clcngan 
mcnggunakan ilmu I Iisab atau ilmu 1:alak''. Scbab, pcrubahan ini sangat 
scnsitif. Bila pcn<lckatan yang <lilakukan tidak pas akan mcnimbulkan 
rcsistcnsi scpcrti �-ang <lialami olcl, Kl-1.,\hma<l Dahlan Ji Yogyakarta'4

• 

Pcnutup 

1-"ai\\"a ulama mcrup:1kan salah satu pro<luk pcmikiran hukum 
bhm yang dinamis. Okh karcna itu, fatwa bcrsifat tcrbuka untuk 
mcncrima pcrubahan. Perubahan fatwa �lajclis l 'lama Indonesia tentang 
''arah kihlat" mcrupakan hal yang wajar schingga harus disikapi dcngan 
\\·ajar pula olcl, umat Islam. Pcrubahan fatwa tcrschut tcrjadi bukan 
karcna adanya pcrubahan dalil atau pcrubahan mashlahat karcna kedua 
fat,,·a tentang arah kiblat itu mcnggunakan dalil yang sama, tctapi terjadi 
karcna pcrbcdaan pcn<lckatan. 1:atwa yang pcrtama clirumuskan dcngan 
mcnggunakan pcn<lckatan ilmu hqh scmata, ti<lak mcnggunakan 
pcndckatan sain schingga mcnghasilkan rumusan yang kurang akurat 
pada diktum kctiganya yairu kiblat umat Islam Indonesia mcnghaclap kc 
n:1r:1t. Scmcntara itu. fatwa yang kcdua mcnggunakan pcndckatan yang 
kbih knmperihcnsip deng:111 mclihatkan pcndckatan sain yaitu ilmu 
.\strnnomi clan ilmu 1:alak di samping pcndckatan ilmu Fiqh. Tcrnyata, 
h:is;iln:·a sangat akurat scpcrti rcrccrmin pa<la <liktum kctiga yaitu kiblat 
um:it blam Indonesia mcnghadap kc Barat Laut. 

Catatan akhir: 

1 .\knurut J\l..\tho' .\luzhar, tcrd:tpat cmpat produk pcmikiran hukum bl:1111
yaitu 1).1-"ilJih yang <lihasilkan mclalui ijtihad para ulama; 2). Fatwa yang mcrupakan 
j:1\1·:1ha11 mufti atas pcrt:11waan yang diajukan mustafti; .3). Qadla' raitu kcputusan 
l'L·ngadilan . \gama dalam scgala tingk:11a1111ra clan -t). Qanun yaitu pcrnndang-undangan 
yang dihasilkan olch \:cgara-ncgara muslim. Lihat .\I. ,\tho .\[udzhar, "Pcngaruh h1ktor 
�osi:il Huda1·a Tcrirndap Prociuk Pcmikiran I lukum Islam", dalam 1\fim/,ar I /11/::11m :--S:o.-t 
Tahun 11 1991, h. 21-.30 

:' J,nmi,i h1twa mcrupakan lcmhaga fatwa 1·ang dimiliki olch \!L:J di tingkat 
k ,'.,11p.1tl·11/ko1:1. prnpinsi d:111 tingk:tt pusat y:111g hcrknludukan di_lakart:1. Lcmhaga ini 
l,cr111,.::1, 111t·mlicrika11 f:tt\\·a dalam 1x-r,oal:t11 kc:1g:1m:1a11 pada umum111":t l1;1ik d:tlam 
l,id:111g :1ki,Ltl1. ih:1d:1h, akhlak 111:tupun mu':1111:tl:th duni:1\\"i1·:1h. l,umpul:111 fat\\":t
(.11\\·:1111·:1 diltimpun d:tl:1111 hcntuk huku. l.'11111k lcl,ih jcl:1s111·a lihat '-:azri .\diam ct.al. 
(Tim l'cnn111ting). / lim;,1111,111 h1lll't1 ,\ lajdi..- l '/,,ma /1/{lnm.>"ia, (Jakarta : \IC l, I ')'J7); \la'ruf 
.\min ct.al (Tim Pcnn1sun), I li111;,1111a11 h1lll't1 ,\la;di.>" lJ!ama !ttdr111c.1ia, (Jakarra : 
Sckrctari:1t \[L;J, 2011)). 

1 DS'-: mcrupakan lcmh:1g:1 f:tt\\·a l":tng dimiliki \IL'.I di tingkat pusat yang
l,nkcduduk:111 di _l:1kart:1. J.cmhag:1 ini hcrtugas mcmhcrikan fat\\":t dalam pcrsoalan 
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kl111sm rnitu 1·ang bcrkaitan dcngan ckonomi syari'ah. Kumpulan fatwa-fatwanya 
dihimpun d:1lam bcntuk buku. Untuk lcbih jclasnya lihat :\Llkhwan Sam er.al. (Tim 
Prnyunting), l limp11nan Fatwa Dewa11 Srari 'ah .'va.,ional, Qakarta : DSN dan 111, 2003), 
edisi kc-2; ,\I.Ikhwan Sam ct.al. (J"im Pcnyunting). I limp1111a11 Fa/Jl'a Dm1a11 Srari'ah 
\·.,,io11<1I.\[[ ·r. (Jakarta: DS:\: dan Bl, 2006),Jilid I, cdisi rc1·isi 

1 .\Iajclis Tarjih dan Tajdid (:\[TT) mcrupak:111 lcmhaga fat,,·a yang dimiliki 
okh ormas Islam tcrbcsar II yaitu :\Iuhammadiyah. J ,cmbaga ini dimiliki olch 
\!11h:1mm:1diyah dati tingkat cabang (kccamatan), dacrah (kabupatcn/kota), propinsi, 
d:111 tingk:11 pusat yang bcrkcdudukan di Yogyakarta. Kumpulan fatwa-fatwany·a 
dihimpun dalam bcntuk huku. l..'ntuk lcbih jclasnya lihat PP :\[uhammadiyah, l li111p11111111 
1'11!11.,,111 ·1;117;/1 1\111/,am111adiyah, (Yogyakarta : Suara :\[uhammadiph, 2009); .-\symuni 
. \hdurrahm:m d:m .\loclyadi (Pcnyunting), f-atwa-Fatwa Tarjih : Tanya Jawab . \gama, 
(Yngyakana : Suara :\luhammadiyah, 2003). jilid I-V; :\luhammad Yasin Suhaimic 
(Pcnyunting), T li111p1111a11 Pu!11sa11 Tar;ih M11ha111madi;•ah, (:\lalang PD.\! J(ota 
.\f:ilang,1995). 

5 Bahsul i\[asa'il mcrupakan lcmbaga fatwa yang dimiliki olch ormas Islam
tcrbcsar >Jahdlatul Clama (NU). Lcmbaga ini dimiliki olch l'-JU dari tingkat cabang 
(kcc:unatan), dacrah (kabupatcn/kota), propinsi, dan tingkat pusat ya ng bcrkcdudukan 
di J:1k:1rta. Kumpulan fatwa-fatwanya dihimpun dalam bcntuk buku. Untuk kbih 
jcl:1snrn lihat .\.c\ziz :\lasyhuri, 1\lasalah Kea._�a111aa11 1-la.ril 1H11klamar da11 Al1111as Ulama 
.\',,l,d/41111/ ( "lama Kwi/11-19:!(, s/ d Ked11ap11l11h Sembila11 199.f., (Surabaya : PP R.\ll clan 
I )in:unika Press, 1997). 

1• Lihat Dede Rosyada, ";\[erode Kajian T-Tukum Dewan f fabah Pcrsatuan
I ,l:1111 : Sclrnah . \nalisis tcrhadap Produk Pcmikiran Hukum Dewan I fisbah Pcrsatuan 
Isam Peri ode Pcrsidangan 1990- I 995", Discrtasi Doktor llm11 Agama lsla111, (I akarta 
Pcrpustaka:111 Pascasarjana Ull'-i, 1998), t.d. 

7 Lihat Bab I\' Proscdur Pcnctapan Fatwa no.3 hurir b. "Pccloman dan 
Proscdur Pcnctap:1n f-atwa 1\[ajclis l'.lama Indonesia" 

' Lih:1t Jim al-Q:11·yim al-_]awzinah. 'l'/Jm ,,l-,\/11w.iqqi'fn 'r,111 Rabb al-'.,i/411111i1 , 
(lkirt'1t : D:ir al- kutub al-'llmiyy:1h, rrh.). _1 uz I\', h.120. 

'' Lihat \luhammad bin Idris al-Sy:ifi'i, AI-Ri.ft1lah, (al-Q:thirah : :\laktahah D:1r 
at-Turats, 1979), cct. Ke-2, h. 1 :i 1-152 

11'Lihat .\mir Syarifuddin, 1 Ts/ml Fiqh, Jili<l 2, Qakarta : Logos Wacana Ilmu, 
2005 ), h. 2<J7-299; \Iuhammad Fauzi Faidillah, al-ljti/,!id ji al-5_rad'ah a/-l.r!,i1111j,y,i/1, 
(Kuwait : \fakrabah Dar at-Turats, 198-t), cer. Ke-1, h. 94 

11 Lihat :\luh.ammad .\bt1 7.ahrah, Ush,il al-Fiqh, (t.t. : Dar al-Fikr al-'.\rabi, 
t1h.), h. 405 

12 Lihat '. \Ix! al-\X'ahhab al-Khall:if, 'Jim U.d11il al-Piqh, (t.t. : Dar al-Qabm, 
I 'J�R). cct. J,.,:c-12, h. 101 

1 ''.\lid al-\'\1ahh:1b al-Khall:1f mcmbagi dalil-dalil syara' itu kc dalam dua
kclnmpok. Perl,111111, dalil-dalil syara' y·,lllg sudah discpakati pcnggunaannya olch para 
ul:ima scperti al-Qur'an, hadis �abi saw. ljma' dan Qiyas. Ker!t,a, <lalil-dalil syara' yang 
111:1,ih dipcrsclisihkan pcnggunaannya olch para ulama scpcrti lstihsan, ,\lashalih 
\lms:tl:tl1, lsrishhah, al-'L"rf dan schagainya 

11 Ra\u itu pada awalnya mcrupakan hasil pcmikiran murni yang hasilnya akan 
licrscsuai:111 dcngan wahn1 apabila wah11.1 itu turun mcngcnai pcrnslan tcrscbut. Olch 
k:1rcna itu, dalam scjarah hukum hlam kita mcngcnal dua aliran bcsar yaitu .\fadrasah 
.\hlul l ladis yang bcrpusat di l lijaz (:\lakkah dan :\la<linah) dcngan Imam \Ialik 
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schag:11 tokohn\'a dan .\l:idrasah .\hlur Ra\·i \·:111g hcrpusat di lrak (Kufah d,111 fhgdad) 
dcngan I 111:1111 . \ bu I lanifah schagai tokohm·a. L:n tuk lchih jclasn:·a, Ii hat .\ I.I lash hi 
. \ sh-Shiddicqy, Pm�a11/t.1r 1111111 Fiql,, (I akarta : l'T Bulan Bit:111g, l ')9�). h. 99-10.1 

i; .\1-Sy:'ttihi, al-;\!111JJ1ij,1q,il.fl l'd11il a l -/ll!./:.,i111, (lkiri1t D:1r al-Fikr, 1.1-ll 11), 
jilid I\", h. 216 

11•.\Iu)lammad Sal:1m .\l:1dkt1r, a l-ljtih,id j7 al-7:1.,p1·· al-lsl,i1111� (t.t. : IY1r al
:"-::1hdhah :tl-'.\rahi\·y:th, 1')8-l), cct. kc-L h. l-l2 

17 . \l-S\·:'1tihi mcmhagi manusia hcrdasarkan taklif :·ang dibchankan kcpadanya 
mcnjadi tiga kc:lompok, :·aitu 11111/!ahid, 11111qallid, dan kclompok anrara kcd11:11wa rnitu 
mcrcka y:mg mcmiliki ilmu tctapi tid:1k sampai dcrajat mujtahid. Unruk lcliih jcl:1snya, 
lihat :ti -S\·:'11ihi, a l-! '1/sha111, (Bcin'"1t : D:'1r ;tl-l,uruh al 'llmiyvah, 199.')), cct. kc-2, J uz I, h . 
.=,02 . .=,m

ix . \danya pcmisahan anrara ulil amri di hidang kcagamaan d:111 kcduniaan iru 
dimulai scmc:njak pcmcnnrahan Bani Lmayyah, scdangkan pada masa Khulafa' ar
Has\·idin dan masa Nahi saw dua urusan tcrschut tidak dipisah yairu dijahat olch 
�,cor:111g. Olch karcna itu, \Iuhammad hcrkcdudukan scbagai kcpaia '.\cgara dan sc:bagai 
Rasul. .\hu Bakar, L'mar, Utsman dan '.\li schaga1 kcpala nc:gara di samping mcrcka 
j11ga scbagai ulama. \Iak:t, mc:rcka hcrtindak schagai Imam sal:tt di masjid '.\ahawi dan 
mcnjadi khatih untuk salat .Jum'ar clan salat I lari !bra. 

19 Lihar "Pcdoman clan Proscdur Pcnctapan 1 7atwa ;\[ajelis Clama Indonesia" 
d:tlam hagian muqaddimah paragrfaf kc--l 

211 I .ihat Ibrahim l loscn, Sek.liar Falll'a J\fajelis Ulama lndom.ria, (lakarta : .\IUI,
2000), h.6 

21 !hid. 
22 Ibid. 
21 Pc:mhagian nash pad a yang qa//, 'i dan zha1111i itu kcmudian dapat dihagi Iagi

111cnjadi dua yaitu dari scgi datangm·a (n'llnid at,1u 1111::;:1i!; dan dari scgi pcnujukkan 
111,1 kn:rn1·:1 (d11!.1!ti/111r(I). D:iri sc:gi wur11dm·a n:1sh itu tcrbagi Jua, ad:1 yang q(I//, 'l 11l-1111mid 
sqx·rti :1I-<�ur':1n dan hadis .\!utaw;itir d:111 ada 1·:111µ, ::;:!1111111! a l-mmid sepcrti hatlis .\h;td. 
l );1ri scgi d(/!td,il,11)'11, nash itu tcrhagi dua, ada yang qall1 i' a l-da!tilah dan ::;:!1,111111 a l -da!ti!t,h.
'.\:1sh yang qath ·; al- da!tilah adaiah nash yang mcnunjuk pacla makna tertentu sccara
t•.·g:1s d:111 pasti sc:hingga tidak mcmungkinkan dihc1i makna lain. Scment:ira itu, nash
r:111g :�111111111 al-da!ti!t,J, adaiah kchaiikannr:1 y:iitu nash yang menujuk pada suatu makna
tct:1pi tidak sccara tcgas dan pasri sching_�a masih dimungkinkan Jibcti makna lain.
L ntuk lehih jcl:isnya, lihat \X'ahbah aI-1'.u)laiii, Ur/11il al-Fiqh al-1.r/,i,m� J uz I, (lkiri1t : IY1r
al-Fikr aI-t\fo';'ishir, 1986), h. -l-l I -H2

21 Dc:mikianiah di antara kc:tctapan vang dihasilkan olch ;\luktamar l .\lajma' 
:d-Bu!luts al-I sl:"imiyyah di Kair:1 tahun I <)8.1. I .ihat :\'aJiah Syarif aI-Cmri, a l-ljlih,idjl al 
/.,/ci111: l ·.,/,1i/;r/1, /1!Jf.1im11/,, /lfiq11h, (Bcirtll : \fuassasah aI-Ris:'tlah, 200 I), cct. kc-1, h.  264 

2·' J .ihat .\fuhamm.ad '. \Ii aI-Sh:1huni, /{aw,ii' ,il-llar,i11 Tafir,. 1;·,il a l -,,/b_k.,i111 111i11 
,1IJj11r:i11, jiiid I ,  (t.t.: D,1r al-hkr, trh.),h. 12."\-12-l; .\lu)l:11�mad '.\Ii ai°-S:'1yis, Ta/iiu1j·1il 
,ii-. l!Jk,i111,Jiiid I, (t.t.: t.p., tth.), h. 3.1-.14 

H, I .ih:tt lbn Kat sir, Taji,i· ul/j11ra11 al- '/J ::;:_N111, (Bc:irtlt: Dar aI-hkr, 1992), Jilid 
I, h. 2-l.1 

2' I hid. 
28 J .ihat .\!. Quraih Shihah, ·1�1fir ,-11-,\fo·hhah : Pe.ran. Ke.ran. da11 l::.1•.f1•ras1,111 /II

.IJ11r',111, jiid I, (lakarta : Lcntc:ra l Ltti, 200-l), cct. Kc-2, h. 357 
2'J \I-Bukhari, .f!,a!Ji!J al-ll11k.hcin: Jilid I, (!,aim: D,1r aI-l ladits, 200- l), h. 110 
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"' Imam i\fmlim, /1/}ami' al- Sha/}.IQ . .J uz 1, (Bciritt: Di'tr al-fikr,tth), h. 66 
11 I.ihat i\fuhamma<l '.\jj:1j al-Khathib, U.rh1il a-1-Jjadits: Vhim11h 111a

1\ l:1.rht/1al,il!_11h, (Bciritt : Dfrr al-Fikr, 1989), h. 48-49 
1� Kckcliruan yang tcrjadi pada masa Nabi saw tidak <liscbabkan olch

kctidakakuratan <lalam pcncntuan arah kiblat, tctapi tcrjadi karcna adani·a pcrubahan 
:1r:1h kihL1t bcrdasarkan pcrintah ,\llah dari m:1sjid al-, ·\qsha di Ycrnssalam kt: masjid al-
11:iram di .\[akkah. 

11 .\fa'ruf .\min, "f<'atwa I Ialal Produk i\fakanan, .\finuman, Obar, Kosmctika,
d:111 Prn<luk Lainnya", h. 12-17 

11.\1-Tirmi<lzi, S1111a11 at-Tirmid�:Juz I, (Ikin'.1t: Dar al-rikr, 2003), h. 363; lbn 
.\f:ijah, S111w11 I/Ji/ Mei/ah, Juz I, (I3ciritt : D:ir al-rikr, 2004), h. 320; al-Nas:1'i, S11111111 w,
.\'a.r,i,:Juz I\', (I3eiri1t: Dar al-Fikr, 1999), h. 175 

,; .\1-Shan'ani, S11/ml a.r-Saltim, juz I, (Bandung : Dahlan, tth.), h. 134; al
�1·:1uk:i11i . .\'ail al-,-111/h,ir Srarl!_ M1111taqci a/-/lkhh,ir mi11 /JIJ_,idits Sa))'id a l -/1khy,ir, (Bciri1t : 
D:'1r :il-Fikr, 1989),Jili<l II, h. 179-180 

v, l .ihat \Vahhah al-Zuhaili, a l-Fiqh al-!.r!timi ll'<I /1dillat11h, (Damaskus: D:1r al-
1-'ikr, 1997), Jilid 1, h. 758.; Lihat juga Ibnu Rusyd, flidtiyah al-Mujtahid 11,a 0.·,h,1yah al
:\111qtashid, (I3ciri1t: Dar al-rikr, tth),Jilid 1, h. 80 

17Ilm Rusyd, ihid. 
18.\l-'.'.:aw:iwi, /11-Majm,i' J_}'ar!J. al-M11had::;__d::;__ab, Jili<l III, Oad<lah : l\faktabah al

l rs1·:id, tth.), h. 202; Ihr:ihim al-Baiji1ri, LJ,i�yirah a-91-.fyaikh IlmJhtiv al-flaij,id 'al,i Syar!J. al
'. 111,imah fh11.(]ci.rim al-Ghti�·. juz I, (tt.: D:ir al-Fikr, tth.), h. 147 

Y> Wah bah al-Zuhaili, al-P
i
qh a/-1..-/,imi 111a Adillat11h, h.758

1". \1-:--..:awawi, op. cit., h. 203
·11 .\fcnurut \[. .\nwar Ibrahim, Kctua Komisi Fatwa,' pcmbahasan tcrscbut
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